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Abstract

Imam Nawawi or Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf an-Nawawi
is a salaf thinker who produced famous works, one of which is the
book of Riyadh Al-Shalihinwhich contains many hadiths in it. This
study aims to find out about the analysis of patience contained in the
book of Riyadh Al-Shalihinby Imam Zakaria. This study uses a
library (Research library) approach and with the same method, the
primary data source for this research comes from the book of Riyadh
Al-Shalihinwhile the secondary sources are obtained from books and
electronic media that are similar and supportive to be used as
research objects. The data analysis techniques used are content
analysis methods, inductive methods and contextual methods. The
findings from this study show that the analysis of patient hadiths in
the book of Riyadh Al-Shalihinby Imam Abu Zakaria has a unique
discussion compared to other books with almost similar discussions,
namely Imam Abu Zakaria grouping the concept of patience into
three types, namely: ) patience in obedience to Allah swt, 2) patience
from disobedience to Allah swt, and 3) patience in Allah's tests.

Keywords: Analysis; Patient; Perspective; Riyadh ash-Shalihin

Abstrak
Imam Nawawi atau Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf an-
Nawawi adalah seorang pemikir salaf yang menghasilan karya-
karya besar yang terkenal salah satunya kitab Riyadh Al-Shalihin
yang memuat banyak hadits di dalamnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tema sabar yang terkandung di dalam kitab
Riyadh Al-Shalihin karya Imam Zakaria. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kepustakaan dan teknik analisis data
yang digunakan ialah metode analisis isi. Adapun hasil temuan dari
penelitian ini menunjukan analisis hadits-hadits sabar dalam kitab

Copyright © 2022 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https:/ /creativecommons.org/licenses/by/4.0/

249


https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:alfianizamzami@gmail.com

3 Gunung Djati Conference Series, Volume 8 (2022)

K3 The 2nd Conference on Ushuluddin Studies
‘ unung Djati ISSN: 2774-6585

S Website: https:/ /conferences.uinsgd.ac.id/ gdcs

Riyadh Al-Shalihin karya Imam Abu Zakaria memiliki pembahasan
unik dibandingkan dengan kitab-kitab lain yang ternyata penulis
menemukan di dalam kitab tersebut terhimpun tiga puluh hadits
yang kemudian penulis mengelompokan hadits-hadits tersebut
menjadi tiga tema, yaitu : 1) sabar dalam ketaatan kepada Allah swt;
2) sabar dari kedurhakaan kepada Allah swt; dan 3) sabar dalam
ujian Allah Swt.

Kata Kunci: Analisis; Persfektif; Riyadh ash-Shalihin; Sabar

Pendahuluan

Sunnah (hadits) telah disepakati oleh seluruh umat Islam untuk
dijadikan pedoman hidup yang kedua setelah Al-Qur’an. Rasulullah Saw
telah mencontohkan kepada para sahabat untuk berperilaku sesuai Al-
Qur’an kemudian sunnah memiliki fungsi sebagai penjelas terhadap Al-
Qur’an karena Al-Qur’an merupakan sumber pedoman hidup umat Islam
yang pertama di dalamnya termuat berbagai macam persoalan secara
lengkap dan tidak ada satu persoalan pun yang tertinggal (Abdul Majid
Khon : 2015).
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Artinya: Dari Anas radhiyallahu anhu, berkata: “Rasulullah
shalallahu alaihi wasalam bersabda: “Jikalau Allah menghendaki
kebaikan pada seorang hambaNya, maka ia mempercepatkan suatu
siksaan -penderitaan- sewaktu dunia, tetapi jikalau Allah menghendaki
keburukan pada seorang hambaNya, maka orang itu dibiarkan sajalah
dengan dosanya, sehingga nanti akan dipenuhkan balasan -siksaannya
pada- hari kiamat.” Dan Nabi shalallahu alaihi wasalam bersabda -juga
riwayat Anas radhiyallahu anhu-: “Sesungguhnya besarnya balasan -
pahala- itu menilik -tergantung pada- besarnya bala” yang menimpa dan
sesungguhnya Allah itu apabila mencintai sesuatu kaum, maka mereka
itu diberi cobaan. Oleh sebab itu barangsiapa yang rela -menerima bala’
tadi-, ia akan memperoleh keridhaan dari Allah dan barangsiapa yang
uring-uringan maka ia memperoleh kemurkaan Allah pula.”
Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini hadits
hasan.
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Menurut syari’at Islam sabar ialah mengekang diri atas tiga hal,
yaitu: Pertama, sabar dalam menaati perintah Allah swt.; Kedua, sabar
terhadap sesuatu yang Allah swt haramkan; dan Ketiga, sabar terhadap
ketetapan Allah yang tidak menyenangkan (Muhammad Nashiruddin:
2010).

Sabar ialah menahan diri dari segala sesuatu yang dibenci oleh Allah
swt atau tabah dalam menerima segala ketetapan-Nya dan berserah diri
kepada-Nya (Yunahar Ilyas: 2000).

Allah Swt memerintahkan umat Islam untuk tidak melakukan hal-
hal yang terlarang di dalam kitab-Nya (Al-Qu’ran), seperti membicarakan
keburukan orang lain (fitnah dan gibah), zina, hasad dan lain sebagainya.
Segala hal yang diharamkan oleh Allah swt tersebut pada umumnya
malah menjadi sebuah kebiasaan yang manusia sukai dan dikerjakan.

Oleh karenanya syari’at Islam menganjurkan umatnya untuk selalu
senantiasa menahan (bersabar) terhadap hal-hal yang diharamkan
tersebut. Sabar ialah menahan diri untuk melakukan keinginan dan
meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah swt (Syeikh Muhammad
Salih Munajid: 2000).

Sabar dalam Q.S. Hud (11): 9-11:
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Artinya: Dan apabila kami berikan rahmat Kami kepada manusia,
kemudian (rahmat itu) Kami cabut kembali, pastilah dia akan menjadi
putus asa dan tidak berterimakasih. dan apabila kami berikan
kebahagiaan kepadanya setelah ditimpa bencana yang menimapanya,
niscaya dia akan berkata “ Telah hilang bencana dariku.” Sesungguhnya
mereka (merasa) sangat gembira dan bangga,kecuai orang -orang yang
bersabar dan mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan
pahala yang besar (Q.S. Hud: 11).
Dan dari argumen hadits Nabi Saw, berikut :
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, katanya: “Rasulullah
shalallahu alaihi wasalam bersabda: Tidak henti-hentinya bencana -bala’-
itu mengenai seorang mu’'min, lelaki atau perempuan, baik dalam dirinya
sendiri, anaknya ataupun hartanya, sehingga ia menemui Allah Ta’ala dan
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di atasnya tidak ada lagi sesuatu kesalahanpun (Diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan shahih).

Banyak kejadian dan fenomena yang tejadi setiap harinya dan hal-
hal tersebut membutuhkan implementasi terhadap kesabaran. Orang yang
sudah mengetahui akan keutamaan sholat berjama’ah akan selalu
berusaha untuk melaksanakannya walaupun itu sulit dan apabila ia tidak
bersabar maka dia akan melewatkan keutamaan tersebut. Mencari ilmu
dan mengamalkannya merupakan contoh dari sabar dalam menjalani
keta’atan kepada Allah swt. Kondisi lain yang seringkali manusia jumpai
dan membutuhkan kesabaran adalah menjauhi kemaksiatan. Setiap hari
bahkan setiap saat seorang hamba akan dihadapkan pada suatu kondisi
dan pilihan yang dapat menjerumuskannya kepada kemaksiatan. Oleh
karena itu, dibutuhkan kesabaran untuk melawan kemalasan yang dapat
menjerumuskan kepada dosa seperti meninggalkan shalat, dan kesabaran
melawan hawa nafsu seperti berhubungan dengan selain muhrim yang
melewati ajaran Islam hal tersebut merupakan contoh dari sabar dalam
menjauhi kemaksiatan terhadap Allah swt.

Selain hal-hal di atas, dalam situasi dan kondisi apapun seorang
muslim harus selalu mengedepankan sifat kesabarannya bahkan dalam
situasi kesulitan seperti dihadapkan pada cobaan dan musibah. Setiap
orang akan selalu dihadapkan dengan permasalahan hidup yang silih
seperti dihadapkan pada kegagalan hingga bencana alam dan wabah yang
menerpa silih bergantian, maka seorang muslim dianjurkan untuk selalu
bersabar dalam mengahadapi hal-hal yang demikian. Salah satu contoh
nyata musibah yang hampir semua orang rasakan bahkan seluruh negara
yaitu terjadinya wabah Covid-19 yang terjadi mulai tahun 2020 bahkan
sampai sekarang tahun 2022. Tidak hanya menjadi cobaan dalam hal
kesehatan, virus ini telah menyebabkan banyak orang kehilangan sumber
pendapatan dan memberikan efek berkelanjutan negatif dalam kehidupan
banyak kalangan. Tentu banyak kesulitan yang dihadapi mulai dari
kehilangan harta benda bahakan kehilangan nyawa keluarga yang
disayanginya. Tanpa mengedapan sifat kesabaran, menghadapi hal-hal
demikian akan membuat manusia menjadi frustrasi dan menguras hati,
untuk itu diperlukanlah rasa sabar sebagai pelindung diri untuk
menghadapinya. Berdasarkan hal demikian, sabar dalam menghadapi
problematika kehidupan sangat penting diterapkan oleh manusia dalam
menyikapi cobaan, ujian, musibah dan berbagai persoalan lainnya. Dari
sekian konsep sabar, penulis tertarik untuk mengkaji hadits-hadits sabar
yang tehimpun dalam kitab Riyadh Al-Shalihin ini alasannya karena
hadits-hadits yang terhimpun dalam kitab ini berdasarkan hadits-hadits
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yang shohih dan bersandarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an. Kata sabar (asy-
shabr) berarti melarang (al-man'u) dan bersabar (al-habs) dengan sabar,
menekan jiwa, tidak bersedih dan putus asa.

Inti dari kesabaran adalah karakter yang dimiliki oleh seseorang
yang dapat menghindari perilaku yang tidak baik dan tidak pantas.
Seperti yang dikatakan Imam Al-Ghazali, istilah ahli sabar harus diartikan
dengan banyak cara. Kesabaran itu seperti "minum sedikit anggur pahit
dan tidak meminumnya". Bahkan ketika menghadapi bencana, "sopan"
bisa diartikan memiliki akhlak yang baik dan kondisi yang baik. Orang
yang miskin dan putus asa untuk hidup harus mengambil tindakan apa
pun ketika mereka menderita bencana dan mengeluh tentang lingkungan.
Sabar adalah tingkatan agama, tangga suluk, dan ada tiga tingkatan yaitu:
ilmu, ahwal, dan amal. Secara umum ada dua jenis kesabaran, yaitu
kesabaran fisik dan mental. Kesabaran selama haji adalah kesabaran fisik,
yang mengarah pada penerimaan kebenaran dalam kelelahan atau
kesabaran, sedangkan kesabaran mental adalah kemampuan keinginan,
yang dapat mengarah pada kejahatan, seperti kesabaran dengan amarah
atau hasrat seksual (Imam Al-Ghozali).

Penelitian terkait analisis sabar sudah banyak diteliti dan dibahas
oleh berbagai literatur, di antaranya : Skripsi yang disusun Amin Husni
jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo dengan judul
“Relevansi Konsep Imam Al-Gazali Tentang Sabar Dalam Kitab Thya Ulumuddin
Dengan Tujuan Pendidikan Islam”, skripsi ini menitikberatkan pembahasan
konsep Imam Al-Ghazali tentang sabar ditinjau dari tujuan pendidikan
Islam perbedaanya dengan penelitian penulis adalah penulis meneliti dan
mengkaji hadis-hadis tentang sabar yang terdapat dalam kitab Riyadh Al-
Shalihin. Skripsi yang disusun Heri Stiono jurusan Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Konsep Sabar dan
Aktualisasinya Dalam Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga (Kajian
Buku Sabar dan Syukur Karya Ibnul Qayyim al-Jauziyah)”, skripsi ini menitik
beratkan pembahasan aktualisasi konsep sabar ditengah keluarga dalam
pendidikan agama Islam menurut Ibnu Qayyim menelaah karyanya yang
berjudul ; Iddah Al Shabirin Wa Dzakirah Al Syakirin perbedaannya dengan
penelitian penulis ini adalah penuliskan memfokuskan penelitian pada
kitab Riyadh Al-Shalihin. Dilihat dari karya-karya yang telah dipaparkan
di atas, fokus pembahasan secara umum ialah membahas hadits-hadits
yang berkaitan dengan sabar tetapi perbedaannya peneletian ini ialah
objek kitab yang ditelitinya yaitu penulis menggunakan kitab Riyadh Al-
Shalihinkarya Imam Nawawi.

Setelah menganalisis kitab Riyadh Ash-Shalihin, bahwa hadits-
hadits bab sabar dalam kitab Riyadh Al-Shalihin terhimpun tiga puluh
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hadits yang kemudian penulis membaginya menjadi tiga tema, yaitu : 1)
sabar dalam ketaatan kepada Allah swt, 2) sabar dari kedurhakaan kepada
Allah swt, dan 3) sabar dalam ujian Allah swt. Adapun sabar dalam
ketaatan kepada Allah swt, ialah: sabar akan menjalankan segala
perintahnya dan selalu senantiasa menjauhi larangannya. Sabar dari
kedurhakaan kepada Allah swt, ialah: bentuk kerendah hatian seorang
muslim agar selalu ta’at beribadah kepada Allah swt dan selalu
menghindari hal-hal yang dilarang oleh Allah swt agar tidak
menimbulkan kedurhakaan kepada-Nya. Sabar dalam ujian Allah swt,
ialah: keikhlasan dan keridhoan seorang kemudian berserah diri kepada-
Nya. Konsep sabar menurut Imam an-Nawawi dalam kitab Riyadhus
Shalihin yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan seorang
mukmin yaitu menyadari bahwa, kesabaran adalah ketabahan dalam
menghadapi bencana, menjauhi maksiat juga dalam menjalankan perintah
agama.

Dari uraian di atas, terlihat masalah yang akan dibahas ialah
terdapat pembagian tema dalam analisis hadits yang terdapat dalam kitab
Riyadh Al-Shalihin kitab ini memuat banyak sekali hadits-hadits yang
kemudian Imam Nawawi menyusun hadits-hadits tersebut kedalam
berbagai subtema dan salah satu diantaranya yaitu tema sabar sehingga
menimbulkan pertanyaan yaitu: 1) Bagaimana kerangka sabar dalam
hadits Nabi SAW seperti yang tersaji dalam kitab Riyadh al-shalihin; 2)
Bagaimanakah petunjuk hadits-hadits mengenai sabar dalam kitab Riyadh
al-Shalihin;, dan 3) Penelitian ini bertujuan untuk memahami pembagian
tema hadits-hadits sabar yang terkandung dalam kitab tersebut dan dapat
dijadikan sebagai sumber rujukan untuk penelitian dengan pembahasan
yang serupa. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi lebih
rinci kepada khalayak umum, khususnya untuk Jurusan Ilmu Hadits dan
menjadi wawasan baru tentang analisis sabar dalam kitab Riyadh al-
Shalihin karya Imam Nawawi, dan dapat dijadikan sebagai sumber
rujukan untuk penelitian dengan pembahasan serupa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis ialah penelitian
kualitatif, yaitu dengan menerapkan studi kepustakaan (library research).
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis (Sugiyono: 2010). Kemudian
mengumpulkan sumber-sumber literatur, yaitu sumber utama (Riyadh Al-
Shalihin) dan sumber pendukung lainnya, setelah terhimpun sumber-
sumber kepustakaan tersebut dikategorikan sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Setelah dikategorisasi, peneliti melakukan
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pengambilan data dari sumber pustaka (Darmalaksana: 2020). Adapun
metode yang digunakan oleh penulis ialah metode Deskriptif yang
merupakan metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan
menggunakan metode kepustakaan (library research). Maka penulis
menggunakan teknik yang diperoeh dari perpustakaan dan dikumpulkan
dari kitab-kitab dan buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian
yang terdiri dari tiga sumber 1) sumber primer (kitab Riyadh Al-Shalihin),
2) sumber Sekunder adalah syarah hadis dan kitab lain yang menjelasakan
tema sabar serta 3) sumber pendukung lainnya untuk memperkuat data
primer (buku-buku lain dan media elektronik) (Ahmad, 2013).

Adapun tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan ialah: 1)
Tehnik Content Analysis. Menurut (Kriyantono, 2010), analisis isi
merupakan suatu tehnik yang digunakan untuk mempelajari dan
menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif dan kualitatif
terhadap pesan yang tampak; 2) Tehnik Induktif, yaitu merupakan cara
berfikir dengan berdasarkan kepada fakta yang khusus dan kemudian
ditarik menjadi pemecahan yang bersifat umum (Hadi: 1981); dan 3)
Tehnik kontekstual. Dalam kamus besar bahasa Indonesia konteks berarti
apa yang ada di depan dan di belakang (KBBI: 2005). Tehnik kontekstual
merupakan tehnik yang digunakan untuk mencari, mengolah dan
menemukan kondisi yang lebih kongkrit (lebih nyata).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hadis-hadis tentang Sabar

Adapun temuan fakta setelah melakukan analisis terhadap hadits-
hadits bab sabar dalam kitab Riyadh Al-Shalihin penulis membagi bab
sabar dalam kitab tersebut menjadi tiga tema, yaitu: 1) Sabar dalam
ketaatan kepada Allah swt; 2) Sabar dari kedurhakaan kepada Allah swt;
dan 3) Sabar dalam ujian Allah swt.

Adapun penulis telah mengelompokan tema-tema tersebut kedalam
tabel, sebagai berikut:

Tabel 1.1 Sabar dalam Ketaatan kepada Allah Swt

Matan Hadits

No
Tema
Sub tema
No. Hadits
Mukharij
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Tabel 1.3 Sabar dalam Ujian Allah Swt

Matan Hadits
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2. Sabar dalam Perspektif Hadis

Menurut syari’at Islam sabar ialah mengekang diri atas tiga hal,
yaitu: Pertama, sabar dalam menaati perintah Allah swt; Kedua, sabar
terhadap sesuatu yang Allah swt haramkan; dan Ketiga, sabar terhadap
ketetapan Allah yang tidak menyenangkan (Muhammad Nashiruddin:
2010). Sabar ialah menahan diri dari segala sesuatu yang dibenci oleh
Allah swt atau tabah dalam menerima segala ketetapan-Nya dan berserah
diri kepada-Nya (Yunahar Ilyas: 2000). Makna sabar ialah tidak suka
mengeluh atas kesedihan yang timbul daripada musibah yang
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menimpanya, kepada selain Allah serta Ridha kepada-Nya (Imam
Nawawi: 2008). Manusia memang memiliki kemampuan untuk merasa
dan ada kalanya cobaan yang dihadapi membuatnya marah, kecewa, atau
bersedih hati. Namun, sabar merupakan sikap yang patut dimiliki oleh
seorang Muslim. Dalam surat al-Baqarah ayat 153, Allah berfirman:

G ptiall g ) 1% slally ially 3t | el a1

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.

Hadits Nabi Saw yang berkaitan dengan sabar dalam menahan
marah:

33}(;;2.55\1);a@.“f-@;i;;;Uf\;lam_,j;a;ﬁiua@x;gmcm@a;g;);@i/gm
&JB—\MB‘}J(‘L\;A;_};Y) 6&@‘)\){\

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwasanya ada
seorang lelaki berkata kepada Nabi shalallahu alaihi wasalam: Berilah
wasiat padaku. Beliau shalallahu alaihi wasalam bersabda: Jangan marah.
Orang itu mendatanginya berkali-kali tetapi beliau shalallahu alaihi
wasalam tetap bersabda: janganlah marah (Riwayat Bukhari).

Cobalah kalau kita ingat-ingat, bahwa timbulnya semua kerusakan
di dunia ini sebagian besar ialah karena manusia ini tidak dapat
mengekang hawa nafsu dan syahwatnya, tidak suka menahan marah,
sehingga menimbulkan darah mendidih dan akhirnya ingin menghantam
dan membalas dendam. Sejatinya kesabaran perlu dilatih dan tak jarang
sangat sukar dilakukan, terlebih ketika cobaan, duka, bencana dan
sebagainya telah menyelimuti hati dan pikiran. Imam Zakaria (Imam
Nawawi) dalam kitabnya (Riyadh Ash-Shalihin) menghimpun tiga puluh
hadits dalam bab sabar kemudian penulis mengklasifikasikan hadits-
hadits tersebut kedalam tiga kelompok.

Pertama, sabar dalam keta’atan kepada Allah swt. An-Nawawi ingin
menunjukkan bahwa kesabaran perlu dibiasakan oleh seorang hamba
yang beriman. Karena sesungguhnya kesabaran adalah nikmat yang telah
Allah swt berikan kepada hambanya, dalam uraian tema hadits di atas
dalam tabel No. 1.1 penulis mengategorikan subtema hadits-hadits sabar
yang terdapat dalam kitab Riyadhus Shalihin karya Imam an-Nawawi yaitu
terdapat dua belas hadits dengan subtema yang berbeda akan tetapi
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memiliki tema yang sama yaitu sabar dalam ketaan kepada Allah swt.
Tujuan hidup manusia tidak lain kecuali beribadah kepada Allah Ta’ala.
Ini dinyatakan secara jelas oleh Allah Ta’ala dalam al-Qur’an surat as-
Syura: 43:

4o oL o foomb @ _aq .. ° 7. R “y&
o3ad) ase el @l ) 5ee 5 e Galy s (S Jlg

Artinya: Orang yang bersabar dan suka memaafkan, sesungguhnya
hal yang demikian itu sesungguhnya termasuk pekerjaan yang dilakukan
dengan hati yang teguh” (as-Syura: 43).

Memang, menapaki jalan lurus itu tak akan pernah mudah, begitu
banyak godaan dan tantangan. Cara terampuh menapaki jalan lurus
adalah bersabar dalam ketaatan. Allah swt telah menegaskan hal itu
dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 200:

Oy GV 15815 1 b 55 15 50m 3 5 il st T

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan
kuatkanlah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah
kepada Allah agar kalian beruntung.

Sebagaimana ditulis dalam Tafsir Ibnu Katsir, menjelaskan bahwa
ayat ini bermakna perintah untuk bersabar dalam ketaatan menjalankan
perintah Allah Ta’ala, baik dalam keadaan suka maupun tidak, miskin
maupun kaya, hingga ajal menjemput kita (Imam Hasan al-Basri). Allah
swt dan Rasul-Nya telah memerintahkan kepada umat Muslim agar selalu
bersabar dalam setiap keadaan khususnya sabar dalam keta’atan kepada
Allah swt, misalnya: sabar dalam membayar zakat, sabar dalam
melaksanakan shalat, sabar untuk tidak bergunjing dan sabar akan segala
yang telah Allah perintahkan.

Kedua, sabar dari kedurhakaan kepada Allah swt. Rasulullah Saw
memberikan petunjuk bagaimana seorang hamba dapat bersabar saat
dihadapkan dengan kemaksiatan yang dilakukan oleh orang lain. Allah
akan selalu mengawasi hambanya yang sabar akan menjaga diri agar
tidak melakukan perbuatan yang durhaka kepada Allah swt. Oleh
karenanya, penulis mengategorikan tema hadits sabar dari kedurhakaan
kepada Allah swt menjadi tiga subtema yaitu : Sabar dalam berputus asa
(bunuh diri), Sabar ketika ingin berpaling dari Allah karena lelahnya
berdakwah, Sabar dalam pembagian (ghanimah) harta rampasan perang
yang tidak adil. Menurut Nurcholish Madjid (2012), pengertian sabar
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pada kesanggupan untuk memikul penderitaan, karena berharap kepada
Allah untuk meraih kemenangan di masa depan. Karena harapan itu
ibarat pelampung yang mengambangkan kita dalam lautan dan
gelombang kehidupan yang tidak menentu ini. Kita berani hidup karena
ada harapan. Sesuatu yang orang-orang inginkan ternyata tidak terjadi
hari ini maka orang-orang masih harapkan terjadi besok atau lusa atau
minggu depan atau bulan depan atau tahun depan dan seterusnya.
Apabila yang kita inginkan tidak juga terwujud maka janganlah bersikap
pesimis atau berpikiran negatif dan menuduh bahwa Tuhan tidak adil.

Pikiran pesimis-negatif akan membuat kita mengalami kebangkrutan
rohani, dan oleh sebab itu kita harus mengganti pandangan pesimistis-
negatif dengan pandangan optimistis-positif, karena apapun yang terjadi
pasti ada hikmahnya. Merupakan kesombongan yang tidak masuk akal
jika ingin mengetahui kehendak Tuhan. Tuhan Maha Kuasa dan Maha
Besar sedang kita makhluk yang lemah dan tidak mungkin mengetahui
segala sesuatu yang dikehendaki Allah. Apabila kita mendapat suatu
cobaan dari Allah swt , maka kita jangan berfikiran negative, melainkan
kita harus sabar menerimanya sebab sikap sabar dapat membuat kita
tidak kehilangan akal sehat. Contoh bersabar dari kedurhakaan kepada
Allah swt, seperti berzina, mabuk, berjudi, mencuri, berputus asa (bunuh
diri), Sabar ketika ingin berpaling dari Allah karena lelahnya berdakwah,
Sabar dalam pembagian (ghanimah) harta rampasan perang yang tidak
adil.

Ketiga, sabar dalam ujian Allah swt. Imam Zakaria mengatakan
bahwa salah satu bentuk kesabaran yang besar ganjarannya adalah
ketabahan saat menghadapi kesedihan dan kehilangan sesuatu yang
dianggap berharga baginya Dari beberapa hadits sabar dalam ujian Allah
SWT (Riyadh Al-Shalihin: hadits No. 43). Dalam tema hadits yang ketiga
yaitu sabar dalam ujian Allah swt penulis mengategorikan hadits-hadits
tersebut menjadi sembilan subtema seperti yang terlihat di atas. Dari
kesembilan hadits tersebut penulis menyimpulkan bahwa kita sebagai
seorang muslim sepatutnya memang harus bersabar dalam setiap
keadaan apapun termasuk sabar dalam ujian Allah swt, karena dengan
bersabar kita berupaya untuk mendapatkan Ridha-Nya. Ketika hati kita
ridha, ketika hati kita ikhlas menerima semua ketentuan Allah swt kepada
kita, ketika kita sakit kita ridha, ketika kita ditimpa musibah kita pun
ridha dan kita berharap pahala di sisi Allah swtdan kita senantiasa
memohon keridhaan-Nya, di saat itulah Allah akan berikan kepada kita
berbagai macam kenikmatan yang tidak bisa digantikan dengan apapun
juga. Kenikmatan itu berupa dada yang lapang, kenikmatan itu berupa
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kesabaran menghadapi ujian dan cobaan, kenikmatan itu berupa kita
menjadi hamba-hamba yang tegar, yang kuat menghadapi berbagai
macam ujian. Karena hati kita ridha menerima ketentuan yang Allah
berikan kepada kita. Oleh karena itulah, Allah swt berfirman dalam surat
At-Taghabun ayat 11, yaitu:

Ao ool 0% A055 A0 08 AL B3 s (3 W) Ainad e il e

Artinya: Tidak ada satupun musibah yang menimpa kecuali dengan
izin Allah dan siapa yang beriman kepada Allah yaitu ia sabar
menghadapi takdir, ia ridha terhadap takdir, ia pun berusaha untuk sabar,
Allah pasti berikan Hidayah ke dalam hatinya.
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Artinya: Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu, katanya: Saya
memasuki tempat Nabi shalallahu alaihi wasalam dan beliau sedang
dihinggapi penyakit panas. Saya lalu berkata: Ya Rasulullah,
sesungguhnya Tuan dihinggapi penyakit panas yang amat sangat. Beliau
kemudian bersabda: Benar, sesungguhnya saya terkena panas
sebagaimana panas dua orang dari engkau semua yang menjadi satu.
Saya berkata lagi: Kalau demikian Tuan tentulah mendapatkan dua kali
pahala. Beliau bersabda: Benar, demikianlah memang keadaannya, tiada
seorang Muslimpun yang terkena oleh sesuatu kesakitan, baik itu berupa
duri ataupun sesuatu yang lebih dari itu, melainkan Allah pasti menutupi
kesalahan-kesalahannya dengan sebab musibah yang mengenainya tadi
dan diturunkanlah dosa-dosanya sebagaimana sebuah pohon
menurunkan menggugurkan daunnya dan ini jikalau disertai kesabaran.”

Maka orang yang senantiasa berusaha untuk ridha dengan takdir
yang Allah berikan kepadanya, akan diberikan oleh Allah hidayah.
Hidayah untuk senantiasa sabar, hidayah untuk senantiasa Istigamah di
atas agamanya, dan ini kenikmatan yang luar biasa yang tidak akan
pernah kita dapati dalam kehidupan dunia yang lebih baik darinya (Imam
Al-Qaradawi: 2008).

Imam Zakaria ~mengategorikan hadits-hadits sabar dalam kitab
karangannya menjadi tiga tema yaitu : 1) sabar dalam ketaatan kepada
Allah swt; 2) sabar dari kedurhakaan kepada Allah swt; dan 3) sabar
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dalam ujian Allah swt, berdasarkan cobaan-cobaan yang sedang dihadapi
oleh pelakunya, kemudian Imam Zakaria banyak mengambil hadits-hadits
tersebut dari kitab karangan Imam Bukhari dan Muslim yang merupakan
kitab rujukan umat muslim untuk mendapatkan hadits-hadits shohih
tetapi ada juga hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidi,
Sunan Abu Daud dan An-Nasai.

3. Hadis-hadis tentang Marah dan Cara Menyikapinya

Penulis menambahkan pembahasan dalam penelitian ini yaitu hadis
sabar yang berkaitan dengan bagaimana cara menyikapi marah yang
terdapat dalam kitab Riyadh al-Shalihin. Adapun hadis-hadis yang
terhimpun, yaitu:

) W) e Hlally Baill Gl 16 alu g adde i e i) Jsuy of e amy 508 o 00
(e (3iia) calmall Mo A0 AL (1)

Artinya: Dari Abu Hurariah r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda:
Bukanlah orang yang keras kuat itu dengan banyaknya berkelahi, hanya
orang-orang yang keras kuat ialah orang yang dapat menguasai dirinya di
waktu sedang marah-marah (Muttafaq 'Alaih).

Pengertian hadis di atas ialah, orang yang suka menyerang atau
membanting banyak orang (sampai tidak sadarkan diri) tidaklah benar-
benar disebut orang yang kuat tetapi orang kuat yang sesungguhnya
menurut Rasulullah saw ialah yang dapat mengendalikan dirinya ketika
marah.

(Ol a5 coluns agle dl Lo il e Llla i€ 1 B aie dl) oy 3 om0 Glales G
Llld 1 AdS alel ) ralug adle Al Lo dll) Jgu )y JUE anlasl Caddly cdga s yea) 38 Laaaal
ae i haa il ) 1 ) JUE any e 4o 83 aan ) Ul e il 350l 6 gl cang Lo die caad

(2l GEe) aan N GUanll) (e dlily 3 ga5  J ol

Artinya: Dari Sulaiman bin Shurad r.a., katanya: Saya duduk
bersama Nabi saw dan di situ ada dua orang yang saling bermaki-makian
antara seorang dengan kawannya salah seorang dari keduanya itu telah
merah padam mukanya dan membesarlah urat lehernya kemudian
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya saja niscayalah mengetahui
suatu kalimat yang apabila diucapkannya, tentulah hilang apa yang
ditemuinya kemarahannya, yaitu andaikata ia mengucapkan: A'udzu
billahi minasy syaithanir rajim, tentulah lenyap apa yang ditemuinya itu.
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Orang-orang lalu berkata padanya orang yang merah padam mukanya
tadi: Sesungguhnya Nabi saw bersabda: "Mohonlah perlindungan kepada
Allah dari syaitan yang dirajam (Muttafaq 'Alaih).

Melalui hadis di atas Rasulullah saw memerintahkan kepada
umatnya apabila ketika marah hendaklah mengucap lafadz ta’udz, karena
amarah itu datangnya dari Syaitan.

O e 58 s g e A€ e dB alugagle ) e i) Of i ) a0 Mae e
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Artinya: Dari Mu'az bin Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda :
Barangsiapa yang menahan marahnya padahal ia kuasa wuntuk
meneruskannya melaksanakannya maka Allah swt mengundangnya di
hadapan kepala yakni disaksikan sekalian makhluk pada hari kiamat,
sehingga disuruhnya orang itu memilih bidadari-bidadari yang
membelalak matanya dengan sesuka hatinya (Diriwayatkan oleh Imam
Abu Dawud dan Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa ini adalah hadis
hasan).

Hadis di atas menjelaskan imbalan yang akan diterima kepada
kaum muslimin yang bersabar dan dapat menahan amarahnya, yaitu akan
diberikannya bidadari-bidadari yang berada di surga.

22y "Cadazs Y d\ﬁe‘f\m_ji(gl..uj@lcm\émwﬂdﬁaa‘)uicwﬁ\wafﬁ‘fiucj
(L.SJM‘ o\j_)) "Cuarty " -Ja s’\_)\_).a

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. bahwa ada seorang lelaki berkata
kepada Rasulullah saw.: "Berilah wasiat padaku." Beliau saw bersabda:
"Jangan marah." Orang itu mengutanginya berkali-kali tetapi Rasulullah
saw tetap bersabda. "Janganlah marah" (Riwayat Bukhari).

Dari hadis-hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah saw
menganjurkan kepada umatnya agar selalu bersabar khususnya dalam
keadaan marah, maka ketika kita sedang marah hendaklah mengucap
lafadz ta’udz seperti yang telah Rasulullah Saw ajarkan. Adapun imbalan
yang akan diberikan bagi kaum muslimin yang dapat menahan
amarahnya akan diberikan bidadari-bidadari surga. Itulah sedikit
tambahan dari penulis mengenai bagaimana cara menyikapi marah.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tersebut sehingga menimbulkan pertanyaan, yaitu: 1)
Bagaimana kerangka sabar dalam hadits Nabi SAW seperti yang tersaji
dalam kitab Riyadh al-Shalihin; 2) Bagaimanakah petunjuk hadits-hadits
mengenai sabar dalam kitab Riyadh al-Shalihin; dan 3) Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pembagian tema hadits-hadits sabar yang
terkandung dalam kitab tersebut dan dapat dijadikan sebagai sumber
rujukan untuk penelitian dengan pembahasan yang serupa. Setelah
dilakukan penelitian tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa hadits-
hadits bab sabar dalam kitab Riyadh Al-Shalihin terhimpun tiga puluh
hadits yang kemudian penulis membaginya menjadi tiga tema, yaitu: 1)
Sabar dalam ketaatan kepada Allah swt; 2) Sabar dari kedurhakaan
kepada Allah swt; dan 3) Sabar dalam ujian Allah swt. Adapun sabar
dalam ketaatan kepada Allah swt, ialah: sabar akan menjalankan segala
perintahnya dan selalu senantiasa menjauhi larangannya. Sabar dari
kedurhakaan kepada Allah swt, ialah: bentuk kerendah hatian seorang
muslim agar selalu ta’at beribadah kepada Allah swt dan selalu
menghindari hal-hal yang dilarang oleh Allah swt agar tidak
menimbulkan kedurhakaan kepada-Nya. Sabar dalam ujian Allah swt,
ialah : keikhlasan dan keridhoan seorang kemudian berserah diri kepada-
Nya. Relevansi konsep sabar menurut Imam an-Nawawi dalam kitab
Riyadhus Shalihin yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan
seorang mukmin yaitu menyadari bahwa, kesabaran adalah ketabahan
dalam menghadapi bencana, menjauhi maksiat juga dalam menjalankan
perintah agama. Setelah dilakukan analisis hadits sabar di atas, hasil yang
diperoleh ialah penulis membagi hadits-hadits sabar dalam kitab Riyadh
al-Shalihin menjadi tiga tema seperti yang tercantum diatas. Diharapkan
penelitian ini dapat bermanfaat untuk kontribusi pengetahuan dan
pemahaman hadits. Penelitian ini memiliki keterbatasan khususnya dalam
redaksi hadits yang berkaitan dengan tema yang dibahas, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut dan mendalam. Penelitian inni
merekomendasikan kepada otoritas Keagamaan Islam, agar memberikan
pemahaman lebih dalam mengenai analisis hadits sabar dalam kitab
Riyadh Al-Shalihinkarya Imam Nawawi ini.
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